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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis minat mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Vokasional Kesejahteraan keluarga Universitas PGRI 

Adibuana Surabaya terhadap penggunaan make up natural dan glamour dalam konteks 

acara pesta malam. Gaya make up natural lebih menekankan pada tampilan sederhana 

dan alami, seangkan make up glamour menonjolkan kesan dramatis dan elegan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data 

kuesioner dan dokumentasi. Sampel penelitian berjumlah 50 mahasiswa dari angkatan 

2022 dan 2023 yang dipilih. Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa kedua jenis 

make up memiliki Tingkat minat yang tinggi dari mahasiswa, dengan make up glamour 

memperoleh skor total 1.223 dan make up natural memperoleh skor 1.202, keduanya 

berada dalam kategori ”Setuju”. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukan 

bahwa make up glamour memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa, 

sedangkan make up natural tidak berpengaruh sigifikan secara persial. Namun, secara 

simultan kedua variabel berpengaruh terhadap minat mahasiswa. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah mahasiswa tata rias lebih cenderung meminati make up glamour 

untuk acara pesta malam karena dianggap mampu memberikan kesan mewah, menonjol, 

dan meningkatkan kepercayaan diri. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi 

pengembangan kurikulum dan pelatihan tata rias yang sesuai dengan preferensi 

mahasiswa dan kebutuhan pasar  
 

Kata kunci: Minat Mahasiswa,Natural, Glamour, Pestamalam 

 

ABSTRACT 
This study aims to identify and analyze the interests of students of the Family Welfare Vocational 

Education Study Program, Universitas PGRI Adibuana Surabaya towards the use of natural 

and glamorous make-up in the context of evening parties. The natural make-up style emphasizes 

a simple and natural appearance, while glamorous make-up emphasizes a dramatic and elegant 

impression. This study uses a quantitative method with questionnaire and documentation data 

collection techniques. The research sample consisted of 50 students from the 2022 and 2023 

intakes that were selected. The results of the descriptive analysis show that both types of makeup 

have a high level of interest from students, with glamorous make-up getting a total score of 1,223 

and natural make-up getting a score of 1,202, both of which are in the "Agree" category. The 

results of the multiple linear regression analysis show that glamorous make-up has a significant 

influence on students' interests, while natural make-up does not have a significant effect 

partially. However, simultaneously both variables affect students' interests. The conclusion of 

this study is that make-up students tend to be more interested in glamorous makeup for evening 

parties because it is considered to be able to give a luxurious, prominent impression, and 

increase self-confidence. This finding provides important implications for the development of 

make-up curriculum and training that are in accordance with student preferences and market 

needs. 
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1. PENDAHULUAN 

Cantik selalu didefinisikan dengan wajah seorang Wanita, yang dimana dapat diartikan cantik 

tidak hanya terletak pada wajah, tetapi cantik itu relatif tergantung dari sisi pandang seseorang. Pada 

dasarnya cantik dapat dibedakan menjadi dua, cantik dari dalam dan cantik dari luar. Kecantikan dar 

dalam meliputi sopan dalam bertutur kata dan perilaku, memiliki hati yang tulus, sedangkan 

kecantikan dari luar dapat dilihat dari penampilan fisik, dan selalu memperhatikan penampilan dan 

pandai merias wajah (Nikmah, 2010). 

Tata rias wajah atau istiliah dalam bahasa inggris Make Up adalah sebuah kegiatan mengubah 

penampilan dari bentuk asli sebenarnya dengan bantuan bahan dan alat kosmetik, namun banyak orang 

khususnya wanita tidak mengkoreksi bagian-bagian wajah dengan baik sehingga harus mempunyai 

pengetahuan yang cukup. Tata rias wajah adalah ilmu yang mempelajri tentang seni mempercantik diri 

dengan menyamarkan noda-noda pada bagian wajah yang kurang sempurna dengan warna-warna shade 

yang gelap dan menonjolkan bagian-bagian wajah yang sempurna dengan warna-warna terang 

(tint)(Fitridawati & Dwi, 2019). 

Sebagai seorang perias harus mampu memadukan kombinasi dua unsur yang berbeda karena 

tujuan dari tata rias wajah adalah untuk menutupi kekurangan dan menarik perhatian sehingga tampak 

lebih menarik. Ada 3 hal yang harus diperhatikan dalam merias wajah, yaitu Warna, lighting 

(fotografi), dan koreksi wajah, (Maulina & Lutfiati, 2021). Pada warna yang berkaian dengan busana, 

konsep rias make up, lighting yang berkaitan dengan tata Cahaya untuk panggung atau area yang 

digunakan untuk shooting video dan foto, sedangkan untuk koreksi wajah sendiri berkaitan dengan 

shading dan shading thint, sehingga penata rias di tuntut untuk menguasai konsep warna, tata cahaya 

dan koreksi wajah. Merias wajah dapat diibaratkan seperti melukis wajah seseorang yang dimana 

bahannya adalah kanvas, untuk menghasilkan lukisan yang indah maka di perlukan teknik yang benar 

(Shinta et al.,2020). 

Dalam suatu riasan bentuk wajah adalah bagian yang sangat terlihat dari hasil keseluruhan riasan 

dan bagian mata merupakan titik fokus dalam suatu riasan karena jika dilihat dari penampilan seseorang 

maka bagian pertama yang dilihat seseorang adalah mata. Koreksi bentuk wajah dapat dihasilkan 

dengan berbagai cara dan dengan kosmetik yang digunakan, sedangkan untuk koreksi bagian mata 

dapat juga di hasilkan dengan berbagai cara dan ketelitian yang lebih dibandigkan penanganan bagian 

lain wajah karena penangannya yang begitu detail (Kusantati,2008:17). 

Prinsip yang harus dilakukan dalam tata rias wajah adalah kombinasi warna, kombinasi warna 

yang perlu di perhatikan meliputi, warna bayangan mata, blush on, eyeshadow, lipstik yang harus 

disesuaikan dengan warna mata, rambut, kulit, dan busana yang dikenakan. Untuk bagian wajah 

yang lebar di rahang untuk mempersempit dipergunakan warna gelap, atau bisa di sebut bronzer, 

sama dengan kebalikannya untuk memperlebar area wajah yang diinginkan bisa menggunakan warna 

yang terang.Make up natural cenderung menonjolkan keindahan wajah alami dengan produk yang 

ringan dan warna-warna yang soft. Teknik ini bertujuan untuk menciptakan tmpilan yang segar dan 

alami, sehingga cocok untuk acara-acara yang santai atau formal, disisi lain, make up glamour lebih 

berfokus pada penampilan yang dramatis dan mecolok, dengan penggunaan warna-warna bold, 

gliter, dan Teknik shading yang lebih intens. Teknik make up glamour sering kali di pilih untuk 

acara-acara yang lebih membutuhkan penampilan yang mencolok. Oleh karena itu pentingnya untuk 

melakukan sebuah studi perbandingan antara kedua teknik untuk dapat memahamikelebihan dan 

kekurangan dari masing-masing, serta bagaimana keduanya dapat mempengaruhi penampilan dan 

kepercayaan diri seseorang dalam konteks acara pesta. 

 

2. METODE  

Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Menurut Dr. Sugiyono 

(2019) Penelitian Kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.  

Menurut Bougie (2016) Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji
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hubungan antar variabel dengan menggunakan metode statistik, penelitian ini sering kali dilakukan 

dalam konteks survei atau eksperimen. Menurut Creswell (2012) Populasi sebagai kelompok atau 

individu yang menjadi focus perhatian peneliti, baik sebagai keseluruhan atau bagian tertentu dari 

kelompok tersebut. Populasi dapat bersifat luas atau spesifik tergantung pada tujuan penelitian, dan 

peneliti harus mendeskripsikan secara rinci siapa saja yang temasuk dalam populasi tersebut. Pada 

penelitian ini populasi yang digunakan adalah para mahasiswa tata rias di Adibuana Surabaya. Menurut 

Sugiyono (2021:133) Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Tata Rias Adibuana Surabaya yang sudah 

memahami teori dari make up natural dan glamour, sebanyak 50 mahasiswa dari angkatan 2022 dan 

2023. 

Teknik ini dilakukan melalui beberapa metode, seperti observasi, wawancara, angket dan 

dokumentasi, yang harus dipilih dengan tujuan dan karateristik penelitian. pemilihan Teknik 

pengumpulan data yang tepat akan mempengaruhi keabsahan dan kenadalan dari hasil penelitian. Dalam 

penelitian ini menggunakan alat pengumpulan data yaitu angket/kuesioner dan dokumentasi. Menurut 

Sugiyono (2017) Analisis data sebagai proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 

kategori, dan satuan uraian sehingga tema dapat ditemukan dan hipostesis yang diajukan dapat diuji. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Uji X1 terhadap Y1 

  

Berdasarkan tabel dapat diketauhi bahwasanya, B = 0.265, t = 4.050, Sig. = 0.000, terdapat 

pengaruh yang signifikan antara make up natural terhadap minat mahasiswa pada make up natural. 

 

Tabel 2. Hasil Uji T X1 terhadap Y2 

 

 

Berdasarkan tabel diketahui bahwasanya B = 0.060, t = 1.040, Sig. = 0.303. karena p-Value 

> 0.05, maka tidak terdapat pengaruh signifikan antara make up natural terhadap minat mahasiswa. 

 

Tabel 3. Hasil Uji T X2 terhadap Y1 
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Berdasarkan tabel dapat diketahui B = 0.204, t = 3.233, Sig. = 0.002, yang artinya 

Pengaruh Signifikan pada make up glamour terhadap minat mahasiswa pada make up natural. 

Persepsi terhadap make up glamour juga turut memengaruhi minat mereka. 

 

Tabel 4. Hasil Uji T X2 terhadap Y2 

 

Berdasarkan tabel 4.10, dapat diketahui B = 0.157, t = 3.230, Sig. = 0.002, karena nilai 

signifikansi < 

0.05. terdapat Pengaruh Signifikan antara make up glamour terhadap minat mahasiswa pada make up 

glamour. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi X1 & X2 terhadap Y1 

 

Berdasarkan tabel 4.11, dapat diketahui : 

 

X1 (B = 0.207, t = 2.472, Sig. = 0.017) = Signifikan 

 

X2 (B = 0.085, t = 1.099, Sig. = 0.278) = Tidak signifikan 

 

Artinya, secara bersama-sama, make up natural dan glamour Berpengaruh terhadap minat 

natural, namun hanya make up natural yang memiliki pengaruh signifikan secara persial. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi X1 & X2 terhadap Y2 

 

 
 

Berdasarkan tabel dapat diketahui : 

 

X1 (B = -0.078, t = -1.148, Sig. = 0.257) = Tidak 

Signifikan X2 (B = 0.0202, t = 3.244, Sig. = 0.002) = 

Signifikan 
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Artinya, secara bersama-sama, make up natural dan glamour Berengaruh terhadap minat 

glamour, naum hanya make up glamour yang secara signifikan mempengaruhi inat galmaour 

mahasiswa. 

 

Berdasarkan tanggapan responden terhadap Make up Natural (X1) adalah 1.202 yang 

berada dalam kategori “Setuju” (rentang 1191-1470),hal ini menunjukan bahwa mahasiswa tata rias 

Universitas PGRI Adibuana Surabaya memiliki minat terhadap make up natural karena tampilannya 

yang sederhana, segar dan tidak berlebihan. Temuan ini sejalan bahwan make up natural adalah tata 

rias yang menyerupai warna kulit alami, yang memberikan tampilan yang ringan dan fresh, Mei 

Tanie (2019). 

 

Menurut Meliana (2006), Make up natural memberikan sentuhan ringan pada wajah dan 

menonjolkan keindahan alami tanpa terlihat berlebihan. Hal ini juga di dukung dalam penyataan 

bahwa make up natural memerlukan keterampilan untuk tetap terlihat cantik alami tanpa banya 

polesan, Andiyanto & Aju, (2006). Make up Glamour (X2) dengan total skor 1.233 dengan kategori 

“Setuju” ini menunjukan bahwa mahasiswa mampu memberikan kesan elegan, menonjol, dan 

meningkatkan kepercayaan diri. Menurut Marie (2016) dan Katherin Power (2019), yang 

menyatakan bahwa make up glamour menggunakan elemen-elemen mencolok seperti 

gliter,highlighter, dan warna bold untuk menciptakan efek dramatis dan mewah. Make up glamour 

juga berdampak persepsi sosial dan psikologis seseorang, karena riasan ini dapat meningkatkan rasa 

percaya diri dan memberi kesan positif terhadap penampilan dalam konteks acara formal, 

K.M.H.H. Alshammari, (2020). 

 

Perbandingan antara X1 dan X2 menunjukan bahwa glamour (1.223) lebih tinggi 

dibandingkan natural (1202), walaupun perbedaanya tidak terlalu besar. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kedua jenis make up diminati, namun dalam konteks pesta malam, Make up Glamour lebih 

unggul. Dari hasil Uji T, X1 → Y1: B = 0.265, t = 4.050, Sig. = 0.000 → signifikan. 

 

X2 → Y1: B = 0.204, t = 3.233, Sig. = 0.002 → signifikan. 

 

X1 → Y2: B = 0.060, t = 1.040, Sig. = 0.303 → tidak 

signifikan. X2 → Y2: B = 0.157, t = 3.230, Sig. = 0.002 

→ signifikan. 

Kesimpulannya, make up natural berpengaruh signifikan terhadap minat natural, dan make 

up glamour berpengaruh signifikan terhadap minat glamour. Tidak ada pengaruh silang yang 

signifikan antara jenis make up satu dengan minat terhadap yang lainnya.Berdasarkan hasil uji 

regresi linier berganda, dengan persamaan regresi linier 

 

Y = 4.898 + 0.130X1 + 0.286X2 

 

X1 & X2 → Y1: X1 signifikan (Sig. = 0.017), X2 tidak signifikan (Sig. = 

0.278). X1 & X2 → Y2: X1 tidak signifikan (Sig. = 0.257), X2 signifikan 

(Sig. = 0.002). 

Artinya: Setiap peningkatan 1 unit pada persepsi make up natural menaikkan minat sebesar 0.130 poin 

(tidak signifikan), sedangkan make up glamour menaikkan minat sebesar 0.286 poin (signifikan).Make 

up glamour yang berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa. Berdasarkan analisis 

deskriptif dan inferensial, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa tata rias memiliki tingkat ketertarikan 

yang baik terhadap kedua jenis make up, dengan kecenderungan yang lebih kuat pada make up 

glamour. Make up natural disukai, namun tidak menjadi faktor signifikan dalam membentuk minat. 

Sebaliknya dengan make up glamour menjadi penentu utama minat mahasiswa, baik secara sikap 

maupun secara statistik. Hal ini dimengerti karena make up glamour lebih sesuai untuk konteks acara 

pesta malam yang identik dengan penampilan mencolok dan elegan, serta make up glamour juga 

mampu meningkatkan rasa percaya diri, Alshammari, (2022). 
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4. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Make up Natural “diminati” oleh mahasiswa tata rias 

Universitas PGRI Adibuana Surabaya. Hal ini terlihat dari total skor penilaian yang berada dalam 

kategori “Setuju”, Mahasiswa menyukai make up natural karena tampilan ringan,nyaman dan 

cocok untuk suasan pesta malam yang tidak terlalu formal. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa Make up Glamour “Sangat diminati” oleh mahasiswa 

Tata Rias Universitas PGRI Adibuana Surabaya. Terlihat dari skor penilaian tertinggi dalam 

kategori “Setuju” Mahasiswa lebih percaya diri dalam riasan glamour karena mampu memberikan 

kesan elegan,mewah yang dianggap lebih sesuai dengan suasan pesta malam. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif maupun uji regresi berganda dapat disimpulkan bahwa 

Make up Glamour lebih diminati dibandingjan dengan Make up Natural, dan terbukti Make up 

Glamour berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa, sedangkan Make up Natural tidak 

signifikan. 
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